PENGARUH PENCAMPURAN KEROSIN TERHADAP SOLAR
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SARI

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pencampuran kerosin terhadap minvak solar. Sa-
saran yang akan dicapai adalah seberapa jauh pengaruh kerosin terhadap spesifikasi yang telah ditetapkan bagi mi-
nvak solar vang beredar di pasaran Indonesia.

Pelaksanaan penelitian dimulai dari analisa bahan baku yang diambil dari pasaran, yakni solar dan kerosin
terhadap sifat-sifatnya, kemudian meningkat pada analisa hasil pencampurannya (blending) dengan berbagai per-
bandingan volume. Sifat-sifat bahan bakar yang dianalisa pada bahan baku maupun campurannyva adalah © Berar
Jenis pada 60/60°'F. Titik Nyala "PM CC”; Viskositas Kinematic pada 100°F, Penvulingan dan Indeks Setana,

Dari hasil penelitian yang diperoleh ternyata bahwa dengan penambahan kerosin sebanyvak 16,7% volume
dalam minyak solar masih memenuhi spesifikasi vang telah ditentukan.

ABSTRACT

Here is the result of a research on the effect of blending between kerosene and diesel oil. Its aim is fo see
how far the influence of kerosene on specification that has been fixed with diesel oil circulated in the Indonesian
markets.

The implementation of the research is started from analysis of raw material taken from the market, name-
ly diesel oil and kerosene against their effect followed by their blending by various volume comparison, The fuels
characteristics being analysed on the raw material and their blending is specific gravity at 60°F, Flash Point “PM
CC", Kinematic Viscosity at 100°F, Distillation and Cetane Index.

The conclusion of the research is reported to be that the addtion of 16.7% of kerosene to the diesel oil
that remains meeting the specification being determined.

I. PENDAHULUAN bukar mesin diesel. Sebab pada dasarnya
kerosin dan solar adalah fraksi minyak bumi
yang saling bertautan dan dapat bercampin
SCCHTI SEMpLUrn.

Kebijaksanaan penentuan harga kerosin
yvang rendah dimaksudkan untuk dapat me-
menuhi keperluan  rakyat  banyak dalam
penggunaan  scbagai  minyak  lampu dan
buhan bakar Kompor. Tetapi harga yang re-
Latit murah ini juga nenunjukkan kecende-
rungan penyalahgunaan kerosin,

Mengingat harga kerosin jauh lebih ren-

Dengan demikian maka dipandang perlu
diadkan suatu penelitian tentang seberapa
jault  pengaruh pencampuran kerosin ter-
hadap solar yang masih memenuhi spesifikasi
vang ditentukan penwrintah Indonesia.

dah jika dibandingkan dengan harega solar, Penelitian dilikukan di PPPTMGB "LE-
mitka ada kemungkinan bahan bakar solar MIGAS”  serta pengolahan  data hasil  per-
tersebut  dicampur  kerosin sebagai bahan cobaan - menukai  perhitungan  statistik - de-
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ngan komputer, menggunakan paket program
Statistical Package for Social Science
(SPSSX).

1. TINJAUAN UMUM.
A. Kerosin

Kerosin adalah produk minyak bumi
dengan daerah titik didih antara k50°reC
sampai 300°C. Kerosin juga disebut minyak
tanah sebagai minyak lampu dan bahan ba-
kar kompor di dalam rumah tangga, meru-
pakan produk minyak bumi yang stabil dan
tidak memerlukan penambahan aditif’ untuk
memperbaiki mutunya.
Mutu vang baik untuk minyak ini di dalam
penggunaan harus me menuhi persyaratan ter-
tentu, yaitu :

1. Syarat pembakaran

Kerosin hurus memberikan nyala vang baik
dan tidak berasap, Karena asap merupakan
hasil pembakaran tidak sempurna yang ter-
diri dari butir-butir arang halus.
Sifat pembakaran ini biasanya diukur dengan
titik . asap (smoke point). Di samping itu
kerosin juga tidak boleh meninggalkan kerak
pada sumbu dan hal ini dibatasi dengan mak-
simum nilai kerak (char value).

2. Syarat kebersihan

Kerosin kalau dibakar kecuali tidak bo-
leh mengeluarkan banyak asap, hasil pem-
bakaran juga harus tiduk me mbahayakan.
Kandungan belerang yang cukup tinggi menim-
bulkan gas sulfur dioksida yang berbau keras
suerta korosit

3. Syarat keamanan

Penggunaan kerosin di rumah tanges,
tiduk boleh terlalu mudah menguap dan mu-
dah terbakar.
Untuk ini perlu pembatasan titik nyala (Tlash
point) minimum,

B Solar

Solar adulah salah satu produk minyak
bumi yang nempunyai dacrah titik didih
antura 230°C sampai sekitar 3507C.
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Solar digunakan sebagai bahan bakar mesin
diesel.
Seperti halnya kerosin, solur pun dalam peng-
gunaannya harus imenme nuhi syarat-syarat ter-
fentu.

1. Penyalaan

Sifat penyalaan dalam bahan bukar
diese] dinilai dengan angka setana (Cetane
Number) diukur mesin  pengukur
standard.

Dengan sifat penyalaan yang sesuai dengan
kebutuhan mesin, akan terjadi pembakaran
yang teratur tanpa adanya ketukan.

Sifat penyalaan ini dapat pula dinilai
dari indeks setana (cetana index), diperoleh
dari pemeriksaan laboratorium dan dihitung
tanpa menggunakan tersebut di atas.

dengan

2. Penguapan

¥
Sifat penguapan dinilai dari=titik nyala

serta uji penyulingan

3. Syarat pemompaan dan penyemprotan

Minyak solar harus cukup encer dan
cair agar mudah dalam pemompaan dan pe-
nyemprotan fatomisasi).  Untuk itu visko-
sitas (viscosity), titik tuang (pour point) dan
titik keruh (cloud point) ditentukan batas-
batasnyd.

4. Svyarat kebersihan

Syarat kebersihan solar perlu diperha-
tikan agar tiduk mengganggu kelancaran alir-
an dan pembakaran. Dalam hal ini kandung-
an air. adanya scdimen diberi batasan mak-
simum. Demikian pula untuk kandungan bele-
rang dan residu karbon farang puin bakaran).

1. HIPOTESA

Kerosin dan Solar merupakan fraksi mi-
nyak bumi yang saling bertautan dan saling
mempengaruhi.  Hal ini dapat dilihat  dari
harga dacrah titik didihnya. Titik didih ke-
rosin antara 150 C sampai, depgan 300% €
sedangkan Solar 230" ¢ sampai dengan is0%
L
Oleh karena itu untuk o ngetahu seherapa
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Ternyata semakin besar penambahan
Kerosin terhadap Solar, maka besar Berat
Jenis campurannya akan semakin menurun.Hal
ini disebabkan karena Berat Jenis dari Ke-
rosin lebih  rendah daripada Berat Jenis
Solar.,

Harga Berat Jenis campuran Kerosin
dan Solar vang masuk batasan adalah pada
saat penambahan Kerosin sampai  dengan
63.5% wvolume, sesuai batasun Berat Jenis
pada 60/60° F menurut peraturan adalah
0,820 sampai dengan 0,870,

B Analisa Pencampuran Kerosin Terhadap Solar
1. Berat Jenis pada 60/60°F, ASTM D 1298

Tabel 3 :  Pengarch Pencampuran Kerostn dan Solar
Terhadap Bernt Jenis pada 60/60%F

Kere Solar | BD. 60/609F | BD.60/s0%F Ralai Kesalshan

(% vall| (% wval) (teroreksi) (%)

[+ 100 0.E480 * 0,480 o

10 0§ 0.5435 05436 01,0474 i

a0 80 08394 0,8250 2,118 {

g 0 0.8350 08350 0.1 196 |

40 &l 0,8323 08310 0,120 |

50 i0 08282 08260 0.2415 |

&0 40 08239 0822 02427

0 0 08203 C.EITD 03672

B I 08165 | 08130 0.4894]

a0 10 0.812) 0.BOBD 04926

v o 0.8040 {0840 o |
sy

Hubungan antara pencampuran Kerosin
dan Solar terhadap Indeks Setana dinvatakan
dengan persamaan sebagai berikut:

Y =61.845 - 0,155 X
bahwa Y = Indeks Setana
X Penambahan Kerosin Ter-
hadap Solar. % wvol.

Dengan ralat rata-rata 1,62%.

2. Indeks Setana, ASTM D 613

Tabel 4 : Pengorah Pencampuran Kerosin dan Solar Terhodap
Indker Secana

B indol ns
(5 vob| (5 vay| ks Setana | ks Seema T
o 100 a1 6. Bas 1.38
10 ] &0 60,295 1,83
0 B 59.5 58.745 1.26
o 0 iB §7.195 1.3%
@ | & 56.5 55 645 I 15
50 50 §4.5 54 (40 0.03
1 a0 53 | 53545 1.05
Rl i 485 50,5005 102
40 0 48,3 49,445 1,95
40 17 477 47,848 i
100 1} 474 46,345 .43
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Ternyata semakin besar penambahan
Kerosin terhadap Solar maka besar Indeks
Setana semakin menurun, i

Batasan Indek Setana adalah 48 mi-
nimuim. Oleh karena itu hasil analisa Indek
Setana campuran/Kerosin terhadap Solar ini
adalah memenuhi untuk hampir keseluruhan
campuran. yaitu pada campuran 89% ke-
rosin,

3. Penyulingan, ASTM D 86

Takel 5 :  Pengaruli Pencampuran Kerosin dan Solar
Terhiadap Penyulingan Perolehan pada 300°C,
Keresin - Soiar  |Peroiehan pada 3009C | Ferolenhan pada 3007C|Rajat
{% vol) (% wal) {% voi) terhoreksi &3]
4] 100 48 45 o]
10 0 53.5 13,17 04617
20 1] 578 58,54 1.451
30 T L] 63,51 0,766
40 &0 68,5 68 68 0,263
A0 50 5 71,85 1,533
a0 40 &0 T2.02 1,225
™ a0 g5 B4.19 1,532
ED . T l B9.36 1,802
] ] 94,5 84,53 0,032
100 Q l - = -

Hubungan antara pencampuran Kerosin
dan Solar terhadap perolehan pada 300°C
dinvatakan dengan  persamaan: Y = 48 +
0.517 X. dalam halini ¥ = Perolehan pada
300° C. % vol. Sedangkan X = Penambahan
Kerosin terhadap Solar, % vol. Dengan ralat
rata-rata 0,839 %,

Ternyata  semakin  besar  penambahan
Kerosin  terhadap Solar akan Perolehan pada
300 C campurannva akan semakin naik.
Hal ini disebabkan karena semakin banyak
terdupat fraksi ringan dalam campuran ter-
sebut sehingga cairan yang dikembalikan se-
bagai distilat scnakin banyak jumlahnya.
Batasan perolehan pada 300YC  menurut per-
aturan adalalt minimam 400 volume,

Oleh karena itu hasil analisa perolehan
pada 300°C campuran  yang masuk  batasan
adalah pada saat penambahan Kerosin sam-
pai lebih 9045 volume,

Hubungan antara pencampuran Kerosin
dan Solar terhadap viskositas Kinematik pada
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100° F dinvatakan dengan persamaan ber-
ikut:

Y = 4,4502 — 0,0361 X, dengan Y adalah vis-
kositas Kinematik dan X penambahan % vol.
kerosin

Dengan ralat rata-rata 7,09%

Ternyata semakin besar penambahan
Kerosin terhadap Solar maka Viskositas Kine-
matik pada 100° F campurannya akan se-
makin turun. Hal ini disebabkan karena Vis-
kositi Kerosin lebih rendah dari pada Vis-
kositas Solar.

Hasil analisa ini vang masuk batasan adalah
pada saat penambahan Kerosin sampai de-
ngan 79,9% volume. Sebab batasan yang
diberikan adalah 1,6 ¢St sampai dengan 5,8
cSt.

4. Viskositas Kinematik pada 100°F.

Tabel & :  Pengoruh Pencampuran Kereain dan Solar Teshadap

Viskositas Kinemctik pads 100°F

Kerogin  Solar | Viskesitas pada | 009F | Viskesius a1 00°F [Ralat
1% wll (% vol c5t ‘I-:rkosrkll-. e51 L
[ 100 4,3464 4,4501 8,18
1 9 4,1587 40897 1,67
0 80 3,573 37282 433
30 0 3.2387 33672 0,07
40 2] 28241 31,0062 6,45
50 50 2,1854 2,6452 574
&0 40 21142 2.2842 | B0
70 Eli] 19954 1,8232 162
L] L] 1.5956 15622 1,09
o 10 13157 1,2002 £,70
103 a 10388 0,8402 L'?.]'I

5. Titik Nyala "PM CC”, ASTM D 93

Takel 7 : Pengaruh Pemcampuran Kerosin dan Solar Terhadap

Titik Mwvals

Kerosn [Sol:: Title Myah Titik Nyal, °F Ralat
1% wal) | (% vol) °F terkoreis (&)

1] fali] 200 172.69 13,68
10 a0 168 164,44 2,11
0 BO 148 154,24 5,37
i) bl 134 |48 .04 10,48
40 |60 128 139,84 9,25
50 50 122 131,64 1,90
40 40 118 123,44 4,61
30 £l ] 112 115,28 143
&0 10 108 107,09 0,08
a0 1o . 104 ‘98,84 6,75
100 a 1104 90, 64 1185

Hubungan antara pencampuran Kerosin
dan Solar terhadap Titik Nyala dinyatakan
dengan persumaan scbagai berikut:
Y=172,69 - 082X
Ralat = 4,146%.
bahwa : Y

X

titik Nyala, °F
Penambahan Kerosin Ter-
hadap Solar, % vol.
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Ternyata semakin besar penambahan
Kerosin terhadap Solar maka besar Titik Nyala
akan semakin menurun. Hal ini disebabkan
harga Titik Nyala Kerosin lebih kecil dari pada
harga Titik Nyala Solar. Jadi dalam campuran
tersebut semakin banyak fraksi rinpannva.
Harga Titik MNyala yang masuk batasan ada-
lah pada saat penambahan Kerosin sampai
dengan 27.7% volume, sebab batasan yang
diberikan minimum 150°F.

Hasil analisa campuran Kerosin dan So-
Jar vang memenuhi spesifikasi minyak bakar
Indonesia sesuai dengan peraturan Direktorat
Jenderal Minyak dan Gas Bumi Nomor
002/P/DM/ Migas/1979.

Melihat seluruh sifat-sifat yang diperiksa
tersebut di atas, maka kunci penentu cam-
puran adalah sifat penyalaan atau titik nyala.
Secara perhitungan kerosin yang dapat di-
tambahkan pada solar 27.7% untuk men-
dapatkan titik nyala 150°F. Tetapi meng-
ingat batas beda ketelitian pemeriksaan 9° F
(ASTM D 93 - 1984) maka batas aman
penambahan yang memenuhi  persyaratan
spesifikasi adalah pada nilai titik nyala 1599
F, vaitu dengan penambahan kerosin sekitar
16, 75%. .

Tabel 8 Sifat dari Compuran Kerosin-Solns yong memenuhl Spesifiknsl.

| R R IR e PO TP T ilillrlnni!--l--il-i

sl Fansmbsban Kees 190, Saler, % wal,

(-] 1 k1] an i &0 ] L] an 1441

Berst Jond paids §0/G0°F i P T Lk b et SELEE,

Whiksaitnn Elnemallk pads |B39F,

i FOTE TROTE FETTTE TERLE SLRILE 4--;-]---1-- ibes

Titik Hyslsl bp | essarsequeian |

Fasgyalingee

[ P PP T | TETTE TR --u--rill-ui"--l"-l-'-- -

(Prinlehan pads 10070

Eifisngin @
""" = Vamisas mainl ipEilbei

V1. KESIMPULAN

Dari penclitian ini terbukti bahwa pe-
nambahan Kerosin terhadap solar yang masih
memenuhi persyaratan spesifikasi bahan bu-
kar diesel adalah pencampuran sampai de-
ngan 16,7% volume, sebab pada prosentase
inilah semua sifat sebagai bahan bakar solar
masih memenuhi persyaratan spesifikasi In-
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donesia sesuai dengan peraturan Dir. Jen.
Migas nomor 002/P/DM/ Mhigas/1979,

Pencampuran kerosin ke dalam solar ini
bila dilihat pengaruhnya pada pengamatan
hasil uji penyulingan maka jumlah fraksi ringan
menjadi besar. Bila ditinjau ketentuan dalam

& ™
- ._‘L‘>\ﬁ 3

-~ e

] |\

51‘:u~.ifikda| nntuk 'm].n \hﬁna menetapkan
“perolehan pada 300°C” minimum  40% vol
tanpa u&neantum]un ..mIdl atas maksimum,
Dw.ngan ksud agar d.ipat membatasi ke-
mungkinan Spef¢ampuran kerosin ke dalam
solar maka disarankan agar batas maksimum
dicantwimkan juga, vaitu sekitar 50 % vol.
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